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 Abstract. According to data from the Ministry of Cooperatives and 

SMEs in 2024, Indonesia has more than 60 million SMEs, which 

are very important to its economy, contributing 60% to the national 

GDP. However, around 77.5% of SMEs do not keep financial 

records, while 22.5% have some form of financial reporting that is 

often inconsistent and poorly documented. Many entrepreneurs do 

not realize the importance of financial reports, instead focusing on 

business growth and sales. Lack of financial literacy leads to poor 

decision-making and operational transparency. Quality financial 

reports can facilitate access to capital and serve as an indicator of 

business success. Programs aimed at improving financial literacy 

and the importance of financial reporting have shown a positive 

impact on SME performance. The training program for Dapur Umi 

Ila SMEs in Bojongkerta aims to empower participants through 

education on financial management, emphasizing the importance 

of maintaining accurate financial records for proper decision-

making and sustainable business growth. By creating financial 

reports, Dapur Umi Ila SMEs are expected to be more concerned 

about operational finances so that they can learn to make decisions 

based on relevant and reliable financial reports.. 

Keywords: Financial Reports, 

MSMEs, Community Service. 

 

Abstrak 

Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2024, Indonesia memiliki lebih dari 60 juta UKM, 

yang sangat penting bagi perekonomiannya, berkontribusi sebesar 60% terhadap PDB nasional. Namun, sekitar 

77. 5% UKM tidak menyelenggarakan pencatatan keuangan, sementara 22. 5% memiliki beberapa bentuk 

pelaporan keuangan yang sering kali kurang konsisten dan kurang terdokumentasi dengan baik. Banyak 

pengusaha tidak menyadari pentingnya laporan keuangan, malah berfokus pada pertumbuhan bisnis dan 

penjualan. Kurangnya literasi keuangan menyebabkan buruknya pengambilan keputusan dan transparansi 

operasional. Laporan keuangan yang berkualitas dapat memfasilitasi akses ke modal dan berfungsi sebagai 

indikator keberhasilan bisnis. Program yang ditujukan untuk meningkatkan literasi keuangan dan pentingnya 

pelaporan keuangan telah menunjukkan dampak positif pada kinerja UKM. Program pelatihan untuk UMKM 

Dapur Umi Ila di Bojongkerta bertujuan untuk memberdayakan peserta melalui pendidikan tentang manajemen 

keuangan, dengan menekankan pentingnya menjaga catatan keuangan yang akurat untuk pengambilan keputusan 

yang tepat dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Dengan pembuatan laporan keuangan UMKM Dapur Umi 

Ila diharapkan dapat lebih peduli terhadap keuangan oeprasional agar dapat belajar untuk pengambilan keputusan 

berdasarkan laporan keuangan yang relevan dan andal. 

 

Kata kunci: Laporan Keuangan, UMKM, Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu program yang 

mengimplementasikan Panca Darma Universitas Djuanda. Sesuai dengan Undang-Undang No. 
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20 Tahun 2003 Pasal 20 Ayat 2 menyatakan bahwa setiap Perguruan Tinggi memiliki 

kewajiban untuk melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi yang diantaranya ada Pendidikan, 

Penelitian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa (BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA, n.d.).  

Kelurahan Bojongkerta merupakan daerah yang menjadi fokus dalam program 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Kelurahan ini masih menghadapi tantangan 

pembangunan yang signifikan. Masalah yang dihadapi termasuk ketimpangan dalam 

infrastruktur, akses layanan public, pemanfaatan potensi desa, dan pemberdayaan SDM 

terutama dalam bidang ekonomi.  

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2024, Indonesia 

memiliki lebih dari 60 juta unit UMKM. UMKM tersebut bergerak dalam berbagai bidang, di 

antaranya kuliner, busana, hand made hingga teknologi digital. UMKM sudah dikenal sebagai 

tulang punggung perekonomian Indonesia. Dengan jumlah pelaku UMKM yang mencapai 

lebih dari 60 juta unit perlu adanya dorongan untuk UMKM naik kelas. Dengan demikian, 

UMKM dapat meningkatkan pendapatan dan jaringan yang lebih luas (Wahyu Adityo Prodjo, 

2024).  

UMKM singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang memiliki pengaruh 

besar terhadap perekonomian di Indonesia dengan PDB (Produk Domestik Bruto) nasional 

yaitu sebesar 60% (Haryo Limanseto, n.d.).  

Dari jumlah data UMKM tersebut, terdapat 77,5% UMKM tidak memiliki dan tidak 

membuat laporan keuangan dan 22,5% sudah memiliki dan membuat laporan keuangan tetapi 

juga sebagian dari mereka masih melakukan pencatatan yang tidak sesuai standar atau dapat di 

katakan sembarang, tidak sistematis dan tidak terdokumentasi dengan baik. Dari jumlah 

UMKM yang tidak melakukan pencatatan keuangan atau laporan keuangan menganggap hal 

tersebut tidak penting untuk di lakukan oleh entitas bisnis atau usaha mikro, karena mereka 

tidak mengetahui fungsi-fungsi dari laporan keuangan tersebut.  

Pelaku UMKM lebih cenderung fokus terhadap bagaimana usahanya dapat 

berkembang dan cara agar penjualan mereka terus meningkat tanpa memandang laporan 

keuangan itu sendiri (Tumpal Rajagukguk, n.d.). Kondisi ini banyak ditemukan dan terjadi 

pada UMKM, UMKM ini sama sekali tidak melakukan pencatatan keuangan apapun sehingga 

tidak memiliki laporan keuangan.  
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Hal ini di sebabkan karena tidak memiliki pengetahuan akan pentingnya laporan 

keuangan, tidak mengikuti pelatihan keuangan dari dinas terkait, tidak melakukan pemisahan 

antara keuangan usahanya dengan keuangan rumah tangga atau pribadi, tidak memiliki 

pemahaman tentang dasar akuntansi (Skripsi, n.d.). Selain itu, sebagian UMKM tidak membuat 

laporan keuangan karena usahanya masih di bilang sebagai usaha mikro dengan kepemilikan 

asset ≤ Rp50 juta dan omzet ≤ Rp300 juta (David, 2018).  

Laporan keuangan yag berkualitas mampu memberikan dampak yang baik untuk 

keberlangsungan usaha para pelaku UMKM, dengan laporan keuangan UMKM dapat dengan 

mudah mendapatkan pinjaman modal ke bank melalui program Kredit Usaha Rakyat. UU 

Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pinjaman mengatakan tujuan dari pinjaman salah satunya yaitu 

menunjang kebijakan pemerintah, terutama dalam rangka mendorong kemandirian usaha dan 

pemberdayaan dunia usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah serta koperasi dalam 

perekonomian nasional (DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA Dan 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA), dengan peminjaman ini UMKM dapat dengan mudah 

mendapatkan pinjaman modal untuk kelanjutan usahanya. Selain itu, manfaat laporan 

keuangan adalah sebagai tolak ukur perusahaan dapat dikatakan sukses.  

Hasil temuan penelitian dari (Pakpahan, 2021) Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan 

Terhadap Kinerja Usaha UMKM mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja UMKM dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang berkualitas terhadap kinerja usaha UMKM tersebut. 

Laporan keuangan memberikan catatan informasi keuangan sebuah usaha selama satu periode 

tertentu untuk melihat kinerja UMKM.  

Hasil temuan penelitian dari (Surya Kristanto et al., n.d.) Pengaruh Kompetensi SDM, 

Kualitas Informasi Keuangan dan Locus Of Control Terhadap Kinerja UMKM Dengan 

Pengambilan Keputusan Sebagai Variabel Intervening mengindikasikan bahwa kualitas 

laporan keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan. Mayoritas UMKM 

mengeluarkan banyak modal, sehingga penyajian laporan keuangan tidak sulit dilakukan tetapi 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut cukup dan kondisi keuangan 

perusahaan tersebut dapat dilihat langsung oleh pemilik maka dapat dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan.  

Hasil pengabdian dari (Gajali et al., 2024) Pelaporan Keuangan Sederhana pada Pelaku 

UMKM (Studi Kasus pada Usaha Sudek dan Seblak Bloom) menunjukan bahwa dampak dari 

pendampingan tersebut dapat menambah wawasan dan pengetahuan pelaku UMKM, sehingga 

pemilik dapat mengelolakeuangan dengan benar dan relevan untuk dasar pengambilan 

keputusan dan kelancaran operasional usahanya.  
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Hasil pengabdian dari (Christina & Dian, 2020) Pendampingan UMKM dalam 

Pengelolaan Keuangan Usaha Guna Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Distrik Abepura 

Jayapura mengindikasikan bahwa dampak dari pendampingan tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM tentang kewirauahaan dan pengelolaan keuangan dengan 

pemisahan keuangan rumah tangga/pribadi dengan keuangan usahanya, selain itu pelaku 

UMKM dapat membuat laporan keuangan (laporan laba/rugi dan laporan arus kas).  

Salah satu cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tentang keuangan 

perusahaan dengan membuat laporan keuangan, informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan dapat mengukur kinerja perusahaan dan kesehatan keuangan perusahaan (Gajali et 

al., 2024). Maka dari itu mahasiswa sekota dan kabupaten Bogor melakukan pengabdian 

melalui sosialisasi pemberdayaan masyarakat serta pendampingan pelatihan laporan keuangan 

UMKM. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan sejak tanggal 26 September 2024 

sampai dengan 26 Januari 2025 yang berlokasi di Kelurahan Bojongkerta, Kecamatan Bogor 

Selatan, Kota Bogor dengan jumlah peserta 7 orang dari berbagai Universitas di Kota dan 

Kabupaten Bogor.  

Kegiatan pelatihan pembuatan laporan keuangan UMKM Dapur Umi Ila ini 

dilaksanakan pada tanggal 6-22 Januari 2025 di Kelurahan Bojongkerta Kecamatan Bogor 

Selatan Kota Bogor. Pelaksanaan pelatihan pembuatan laporan keuangan dengan metode 

partisipatif dengan kegiatan penyuluhan dan pendampingan. Tahapan atau alur yang 

dilaksanakan, disajikan dalam diagram di bawah ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Alur Pendampingan 

  Tahapan 

Awal 

Tahapan 

Pelaksanaa

Tahapan 

Hasil  

 Audiensi dengan perangkat 

lurah terkait potensi desa 

 Observasi dan wawancara 

UMKM 

 Meningkatkan pemahaman 

terkait laporan keuangan 

serta fungsi dan manfaatnya 

 

 Sosialisasi Pemberdayaan 

SDM melalui Ekonomi kreatif 

 Pendampingan Laporan 

Keuangan 
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Tahapan Awal, diawali dengan audiensi bersama perangkat kelurahan terkait dengan 

potensi yang terdapat dalam desa tersebut sehingga dapat menganalisis potensi untuk 

dikembangkan dalam bidang UMKM di kelurahan tersebut. Setelah menganalisis dan 

mengidentifikasi potensi desa, langsung dilakukannya kunjungan atau wawancara kepada 

UMKM yang akan di kembangkan usahanya dalam aspek pelaporan keuangan. Tahap awal ini 

bertujuan untuk menggali informasi terkait potensi desa yang dapat dikembangkan dan 

diselesaikan permasalahannya. Hasil dari tahapan awal ini sebagai dasar pembuatan program 

kerja pada saat tahap pelaksanaan.  

Tahapan Pelaksanaan, program yang telah direncanakan berdasarkan tahapan awal 

yaitu mengedukasikan terkait pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi kreatif serta 

pendampingan dalam aspek akuntansi sebagai salah satu contoh ekonomi kreatif. Program 

pertama dilaksanakan sosialisasi ”Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bojongkerta untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Ekonomi Kreatif”. Tujuan dari program sosialisasi 

pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi kreatif untuk memberikan kekuatan atau motivasi 

kepada masyarakat dalam aspek ekonomi terutama para pelaku UMKM yang dapat 

merealisasikan pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan dan berbasis kreatif (Alhada et al., 

2021).  

Program kedua, kegiatan pendampingan laporan keuangan ini mencakup penjelasan 

dasar akuntansi, memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya laporan keuangan pada 

entitas mikro untuk mengetahui besar atau kecilnya keuntungan yang diperoleh pada periode 

tertentu, mendampingi dan membantu pencatatan keuangan setiap terdapat transaksi-transaksi 

keuangan. 

Tahapan Akhir, dari kegiatan program kerja pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

pelaku usaha UMKM Dapur Umi Ila memiliki laporan keuangan pada periode pertama per 

Januari 2025. Dari pelaksanaan pendampingan ini, dapat dilihat bahwa nilai keuntungan yang 

di dapat oleh UMKM Dapur Umi Ila dan antusiasme UMKM tersebut sangat baik. Antusiasme 

ini merefleksikan bahwa keinginan pelaku usaha untuk perkembangan usahanya agar lebih 

berkembang dan dapat belajar untuk mengambil keputusan berdasarkan laporan keuangan yang 

ada. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bojongkerta untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Melalui Ekonomi Kreatif  

Pelaksanaan program kerja dalam bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat Guru Besar 

(PKM GB) dengan tema “Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bojongkerta untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Ekonomi Kreatif” yang dilaksanakan di kantor 

Kelurahan Bojongkerta dengan waktu pelaksanaan program kerja yang disepakati bersama 

Lurah, Dosen Pembimbing Lapangan dan Tim Pengabdian Masyarakat Guru Besar yang di 

laksanakan pada tanggal 4 Januari 2025. Peserta yang hadir berjumlah 57 orang yang sebagian 

besar adalah masyarakat desa, perangkat desa, dan para pelaku UMKM dengan beraneka ragam 

usaha mulai dari makanan ringan, pengrajin, Kader UMKM, dan Kader Posyandu. Tujuan dari 

Pengabdian Kepada Masyarakat Guru Besar ini sebagai penarikan untuk pelaku usaha agar 

lebih aware terhadap keberlangsungan usahanya sehingga nantinya akan memiliki keinginan 

untuk dikembangkan usahanya dalam aspek apapun terutama dalam laporan keuangannya. 

          

Gambar 1 Pemaparan Materi dan Foto Bersama 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM GB dalam bentuk Sosialisasi Pemberdayaan 

Masyarakat Kelurahan Bojongkerta untuk Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Ekonomi 

Kreatif tersebut, masyarakat desa dan pelaku UMKM di Kelurahan Bojongkerta mendapatkan 

pemahaman tentang ekonomi kreatif yang disampaikan narasumber, sehingga materi yang 

disampaikan dapat memotivasi dalam perkembangan usaha dan mengetahui cara bagaimana 

proses pengembangan ekonomi tersebut, selain itu pertanyaan-pertanyaan yang di sampaikan 

oleh peserta PKM GB berupa kasus dapat terjawab oleh narasumber. 

Pendampingan Laporan Keuangan  

Setelah pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Guru Besar (PKM GB), 

terdapat permasalahan yang dihadapi oleh sebagian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah minimnya pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan. Masih banyak 

UMKM yang belum menerapkan pencatatan keuangan, sehingga tidak sedikit kesalahan 
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pengambilan keputusan dan tidak mengetahui yang terjadi pada keuangan operasional 

usahanya.  

Pendampingan ini dilakukan oleh mahasiswa program studi akuntansi Universitas 

Djuanda dan Institut Bisnis dan Informatika Kesatuan yang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan pada UMKM Dapur Umi Ila sebagai UMKM yang di dampingi dalam 

pembuatan laporan keuangan sederhana UMKM.  

Laporan keuangan adalah suatu penyajian keuangan perusahaan untuk dijadikan bahan 

evaluasi untuk periode selanjutnya dan sebagai pertimbangan para pemangku kepentingan. Ini 

sangat relevan bagi UMKM Dapur Umi Ila yang ingin belajar untuk membuat laporan 

keuangan sebagai alat untuk pengambilan keputusannya.  

Dalam proses pelaksanaannya, laporan keuangan akan di kelola langsung oleh pemilik 

usaha, sehingga segala jenis hal yang sifatnya nominal dan privasi hanya akan diketahui oleh 

pemiliknya saja, terkecuali pada saat nantinya usaha tersebut membutuhkan seorang akuntan. 

Pemilik UMKM Dapur Umi Ila setiap harinya di dampingi oleh mahasiswa untuk mencatat 

pengeluaran atau pemasukan keuangan serta pengelompokan akun-akun yang sesuai dengan 

transaksi yang ada. 

         

Gambar 2 Pendampingan Pembuatan Laporan Keuangan 

Berikut alur pendampingan dalam membuat laporan keuangan UMKM Dapur Umi Ila, 

sebagai berikut:  

- Pemberian materi tentang akuntansi dasar.  

- Pengelompokan transaksi sesuai akun atau kategori.  

- Mengumpulkan bukti transaksi yang dilakukan oleh UMKM Dapur Umi Ila  

- Mencatat transaksi ke dalam rangkaian siklus akuntansi yang terjadi dalam usahanya.  

- Menyusun laporan laba-rugi  

Melalui laporan keuangan, UMKM dapat mengontrol hasil usaha yang telah dilakukan 

selama periode tertentu dan mengevaluasi usahanya, sehingga UMKM dapat melihat kondisi 
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keuangan dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan di periode sebelumnya. Selain itu, 

UMKM Dapur Umi Ila bisa bisa bertanggungjawab atas seluruh keuangan yang di kelola 

tersebut. Dengan laporan keuangan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan, diharapkan 

UMKM Dapur Umi Ila dapat menjadikan laporan keuangan tersebut sebagai alat untuk 

mempertimbangkan segala keputusan yang berkaitan dengan keberlangsungan usahanya, juga 

dapat berpengaruh terhadap penjualan produk yang meningkat dengan pengambilan keputusan 

yang tepat. 

Tabel 1. Laporan Laba Rugi UMKM Dapur Umi Ila 

Laporan Laba Rugi 

Dapur Umi Ila 

Per Januari 2025 

Pendapatan:  Rp. 1.465.000 

   

Beban-beban:  

  Beban Air (Rp. 30.000)  

  Beban Listrik (Rp. 70.000) +           

Jumlah  (Rp.100.000) + 

Laba Bersih    Rp. 1.365.000 

Menurut Dr. Rina Tresnawati, Laporan keuangan yang handal, relevan, dan dapat 

dibandingkan sangatlah penting untuk dibuat dan dimiliki oleh UMKM, karena dapat 

memperoleh informasi laba rugi, mengontrol biaya operasional usahanya, menghitung pajak, 

serta informasi utang dan piutang perusahaan (Rina Tresnawati, 2023). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Program pengabdian kepada masyarakat Kelurahan Bojongkerta yang diawali dengan 

Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bojongkerta untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Melalui Ekonomi Kreatif dan pendampingan laporan keuangan UMKM Dapur 

Umi Ila sebagai dasar pengambilan keputusan. Melalui kegiatan yang telah dilaksanakan 

masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang pemberdayaan sumber daya manusia di 

lingkungan Bojongkerta dan penggunaan laporan keuangan untuk entitas bisnis mikro sebagai 

keberlangsungan usahanya. Laporan keuangan sebagai dasar pengambilan Keputusan telah di 

paparkan dan di praktikan bersama dengan mahasiswa, diharapkan dapat mengembangkan 

usahanya tersebut.  
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Saran  

Untuk keberlangsungan usahanya, UMKM harus selalu berkomunikasi dengan 

mahasiswa agar pembuatan laporan keuangan tidak terputus. Selain pemerintah terkait seperti 

Kementerian Koperasi dan UMKM memberikan penyuluhan dan pelatihan terhadap UMKM 

agar dapat memperkembangkan usahanya dan memastikan keberlanjutan program. Selain itu, 

diharapkan program pengabdian kepada masyarakat ini terus dapat berlangsung lama. 
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menjalankan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini.  

- Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang memberikan dukungan, bimbingan dan saran dalam 

menjalankan PKM.  

- Seluruh masyarakat Kelurahan Bojongkerta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dan bantuan berupa materi, tenaga terutama Rt, Rw, Kader Posyandu 

yang dapat mensukseskan setiap program yang dilaksanakan selama 4 bulan.  
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